
ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “PERANAN GURU PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

DALAM MENANGGULANGI KENAKALAN SISWA.” Dengan idenfikasi masalah 

sebagai berikut: Bagaimana Guru Pendidikan kewarganegaraan berperanan dalam mengatasi 

kenaklan siswa, upaya-upaya apakah yang dilakukan guru pendidikan kewarganegaraan 

dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP NEGRI 7 PURWAKARTA. Dengan tujuan 

masalah sebagai berikut : ingin mengatahui guru bimbingan dan penyuluhan dalam 

menanggulangi kenakalan siswa, ingin mengetahui kendala yang di hadapi oleh Guru 

Pendidikan Kewarganegaraan dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP NEGRI 7 

PURWAKARTA.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang memberikan gambaran 

tentang masalah yang diteliti. Dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: penyebaran 

angket, wawancara, observasi dan studi literatur.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Guru 

Pendidikan kewarganegaraan menanggulangi kenakalan siswa dengan cara menanamkan 

disiplin dan tanggung jawab dalam setiap sikap dan perbuatan supaya siswa mampu 

mengembangkan diri sendiri secara optimal dengan cara memahami diri, lingkungan, 

mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih baik berdasarkan 

potensi yang dimilikinya. Kendala-kedala yang dihadapi Guru Pendidikan kewarganegaraan 

dalam menanggulangi kenakalan siswa diantaranya para siswa kurang betul-betul memahami 

apa yang diinstruksikan Guru Pendidikan kewarganegaraan dan ada beberapa orang tua yang 

kurang respon terhadap perkembangan anak dan kurangnya pengawasan, dan arahan dari 

orang tua sehingga menyebabkan guru Pendidikan kewarganegaraan sulit dalam 

menanggulangi masalah, sehingga perbuatan tersebut sering kali terulang. Upaya guru 

Pendidikan kewarganegaraan dalam menanggulangi kenakalan siswa diantaranya selalu 

mendasarkan bukti-bukti dan saksi-saksi juga melakukan upaya pendekatan psikologis, 

pedagogis dan agama, hal ini merupakan suatu upaya untuk mencapai tujuan yang ingin di 

capai, tujuan disini ialah agar siswa mengalami perubahan baik dalam bentuk pandangan, 

sifat dan sikap yang pada akhirnya siswa dapat merubah tingkah lakunya. 


